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INTISARI 
  Komunikasi data  menggunakan jaringan wireless atau tanpa kabel saat ini 
sudah merupakan sebuah kebutuhanpenting. Namun seiring dengan bertambahnya 
waktuseiring pula semakinbanyak orang yang memanfaatkan teknologiini, 
sehingga semakin terbatasnya pemilihan kanal pada frekuensi 2,4 Ghz. Hal ini 
menyebabkan terjadinya “pemaksaan” penggunaan kanal yang menyebabkan 
interferensi antar channel. 

  Impelementasi jaringan wireless pada wilayah yang mempunyai kanal 
frekuensi yang padat menyebabkan penurunan kinerja komunikasi jaringan 
wireless. Untuk memperbaiki kinerja komunikasi jaringan wireless, salah satunya 
dengan mengatur parameter Fragmentation Thresholddan RTS/CTS (Request to 
send/Clear to send) pada paket data yang akan dikirimkan. Besaran RTS 
Threshold dapat diatur untuk menjalankan mekanisme RTS/CTS pada suatu 
jaringan wireless. Mekanisme RTS/CTS ini menggunakan frame RTS untuk 
melakukan requestse belum mengirimkan data, frame CTS untuk melakukan 
balasan terhadap request yang dilakukan dan  ACK untuk memastikan bahwa 
paket yang dikirimkan sampai atau tidak. Demikian juga dengan besaran 
Fragmentation Threshold yang dapat diatur, sehingga kombinasi antara 
pengaturan Fragmentation Threshold dan RTS/CTS dapat meningkatkan 
keandalan transmisi frame. Karena pengiriman frame yang lebih kecil, tabrakan 
antar frame dapat diminimalisir. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada jaringan wireless yang 
frekuensinya saling tumpang tindih atau berinterferensi, Fragmentation Threshold 
dan RTS/CTS merupakan salah satu solusi yang tepat untuk meningkatkan 
performance. Kombinasi pengaturan antara Fragmentation Threshold dan 
RTS/CTS ini hanya bekerja pada protokol TCP karena mekanisme RTS/CTS 
memerlukan ACK (coonnection oriented), sedangkan UDP tidak mempunyai 
ACK (connectionless) sehingga mekanisme RTS/CTS pada protokol UDP tidak 
berjalan. 

Kata Kunci : Fragmentation Threshold, RTS/CTS Threshold, CSMA/CA 
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1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi data pada jaringan komputer saat ini sudah merupakan sebuah 

kebutuhan penting. Pertukaran data dapat dilakukan tanpa harus memindahkan 

data yang ada secara tatap muka, tetapi dengan menggunakan komputer sebuah 

pertukaran data dapat dilakukan. Ada dua media yang digunakan untuk 

melakukan komunikasi data, yakni media kabel dan media tanpa kabel. 

Wireless LAN adalah teknologi LAN dengan udara sebagai media 

transmisinya sehingga memberikan layanan fleksibillitas dan reliabilitas  untuk 

para pengguna komputer dalam bisnis maupun non bisnis. Teknologi wireless 

menurut data yang ada saat ini akan mengalami kemajuan dan pengembangan 

yang cepat beberapa tahun yang akan datang. Kemajuan itu akan terjadi 

dibeberapa bidang termasuk dalam komunikasi data.  

Media komunikasasi data tanpa kabel lebih sering disebut dengan istilah 

wireless, sistem komunikasi data wireless memiliki beberapa kelebihan seperti: 

kemudahan instalasi, perawatan yang mudah, pengembangan jaringan yang 

mudah, murah, dan memiliki fleksibilitas yang cukup tinggi. Selain memiliki 

keuntungan seperti diatas, komunikasi data wireless juga mempunyai 

kekurangannya yaitu, kapasitas riil transaksi data (throughput) yang masih 

dibawah komunikasi data dengan kabel dan rentannya komunikasi data terhadap 

interferensi. 

Implementasi jaringan tanpa kabel selain dapat dipergunakan dalam 

komunikasi jaringan lokal, juga bisa digunakan dalam jaringan tulang punggung 

(backbone) yang menghubungan lokasi yang berjauhan (lebih dari 1 kilometer).  
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Secara teoritis, pemilihan frekuensi menggunakan pembagian kanal 

frekuensi regulatory domain, dimana di Indonesia kanal frekuensi 2,4 GHz 

berjumlah 13 kanal, dan yang dapat dipergunakan secara bedekatan hanya 3 kanal 

( kanal 1 – 6 – 11, kanal 2 -7- 12, dan kanal 3-8-13 ). Keterbatasan kanal yang 

tersedia sering kali membuat pemilihan kanal frekuensi yang menyimpang secara 

teoritis sehingga menyebabkan interferensi antar radio pemancar, terlebih jika 

frekuensi yang dipilih digunakan untuk jalur backbone yang menghubungkan 

suatu lokasi dengan lokasi yang lain. Dengan keadaan yang seperti itu 

menyebabkan suatu lokasi mempunyai frekuensi jaringan wireless yang padat atau 

jenuh. Pengertian padat atau jenuh disini mengacu pada syarat maksimal secara 

teoritis yang seharusnya 3 kanal frekuensi yang diperbolehkan pada suatu wilayah 

tetapi dalam wilayah tersebut terdapat 4 atau lebih kanal frekuensi. 

Impelementasi jaringan wireless pada wilayah yang mempunyai kanal 

frekuensi yang padat menyebabkan penurunan kinerja komunikasi jaringan 

wireless. Untuk memperbaiki kinerja komunikasi jaringan wireless, salah satunya 

dengan mengatur parameter Fragmentation Threshold dan RTS/CTS (Request to 

send/Clear to send) pada paket data yang akan dikirimkan. 

Penelitian mengenai berapa besar nilai Fragmentation Threshold dan 

RTS/CTS diperlukan untuk membantu dalam implementasi jaringan wireless 

lokal maupun untuk aplikasi jaringan backbone sehingga dapat memberikan 

perbaikan kinerja dibandingkan tanpa pengaturan nilai Fragmentation Threshold 

dan RTS/CTS. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Penulis akan melakukan analisis pengujian performa atau unjuk kerja dari 

implementasi Fragmentation Threshold dan RTS/CTS pada jaringan jenuh 

interferensi. 
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1.3 Batasan Masalah 
 Permasalahan dalam dalam tugas akhir penelitian ini dibatasi oleh 

beberapa hal sebagai berikut : 

a. Penelitian ini menggunakan frekuensi 2,4 Ghz. 

b. Channel yang digunakan adalah, channel 1, channel 2, channel 3. 

c. Performa yang dimaksudkan dalam rumusan masalah, yakni : 

− Besaran Throughput 

− Reliabilitas pengiriman paket data 

d. Peralatan access-point (AP) yang digunakan adalah Linksys Wireless Router 

sebanyak 6 buah. 

e. Analisis penelitian Fragmentation Threshold dan RTS/CTS menggunakan 

metode Uji-t dan menggunakan aplikasi Jperf 2.0.2, dan Ms.Office. 

f. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode simulasi di 

Laboratorium PPUKDW. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
Bertujuan untuk mendapatkan besaran RTS/CTS dan Fragmentation 

Threshold yang paling optimal pada implementasi jaringan wireless jenuh 

interferensi. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah : 

a.  Analisis permasalahan 

b.  Melakukan kajian literatur yang ada 

c. Pembuatan prototipe penelitian, dengan pemasangan Linksys Wireless Router 

di Laboratorium PPUKDW. 

d. Pengambilan sampel data dengan pengujian throughput dan realibilitas untuk 

berbagai kondisi jaringan dengan pengaturan parameter RTS/CTS dan 

Fragmentation Threshold. 

e. Pengolahan data pengamatan menggunakan program Ms.Word dan Ms.Excel. 
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f. Analisis statistik menggunakan metode Uji-t. 

g. Penarikan kesimpulan. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 
Bab 1 PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan – batasan masalah, metode penelitian, 

hipotesis, tujuan serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi bahasan 

referensi mengenai penelitian Fragmentation Threshold dan RTS/CTS serta 

landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian ini. Pada bab ini juga akan 

diterangkan secara lebih detail sesuai informasi serta studi pustaka yang diperoleh 

peneliti yang berkaitan dengan pengujian yang dilakukan. 

Bab 3 PERANCANGAN PENELITIAN, berisi rancangan dari sistem 

jaringan wireless LAN yang mengimplementasikan Fragmentation Threshold dan 

RTS/CTS. Alur kerja sistem, serta kebutuhan akan hardware maupun software 

untuk mendukung penelitian, serta langkah-langkah penelitian yang akan 

dilakukan. 

Bab 4 IMPLEMENTASI SISTEM DAN ANALISIS SISTEM, berisi 

uraian detail implementasi sistem serta uraian mengenai hasil analisis yang 

didapatkan dari hasil ujicoba disetiap tahapan penelitian. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran – saran berkaitan dengan implementasi Fragmentation 

Threshold dan RTS/CTS. © U
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan implementasi dan analisis terhadap penggunaan 

Fragmentation Threshold dan RTS/CTS pada jaringan nirkabel yang jenuh 

berinterferensi maka diperoleh beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

a Pada hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan di Laboratorium 

PPUKDW, pengaturan RTS/CTS dapat meningkatkan unjuk kerja jaringan 

karena dapat mengatasi interferensi dengan melakukan pengiriman frame RTS 

dan frame CTS serta ACK. Dan, pengaturan Fragmentation Threshold juga 

dapat memberikan peningkatan unjuk kerja jaringan karena penggunaan 

fragmentasi dapat meningkatkan keandalan transmisi frame. Karena 

pengiriman frame yang lebih kecil, kemungkinan tabrakan antar paket menjadi 

lebih kecil terjadi, tetapi jika pengiriman frame terlalu kecil juga tidak baik 

karena dapat menyebabkan hardware overheat (terlalu panas) dan mengurangi 

reliabilitas dan throughput. 

b Dari hasil pengamatan dan analisis unjuk kerja untuk parameter Reliability 

dan Throughput pada penelitian yang dilakukan penulis di Laboratorium 

PPUKDW, menyimpulkan bahwa besaran RTS/CTS dan Fragmentation 

Threshold yang paling optimal pada implementasi jaringan wireless jenuh 

interferensi adalah RTS/CTS = 500 dan Fragmentation Threshold = 2346. 

Pemilihan besaran tersebut didasarkan atas hasil perhitungan pada tabel 4.47 

dan tabel 4.48, keduanya memiliki selisih mean paling kecil (paling negatif) 

setelah dilakukan uji statistika menggunakan Uji-t dibandingkan dengan 

besaran pada pengaturan yang lainnya. 
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5.2  Saran 

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, antara lain : 

a. Pengembangan penelitian selanjutnya dapat menggunakan antenna 

directional bukan omni-directional, sehingga koneksi jaringannya lebih 

bersifat point-to-point. Pengembangan penelitian selanjutnya agar dalam 

melakukan penelitian menambahkan jumlah beban (load) yang akan 

ditransmisikan dalam jaringan. 

b. Pengembangan penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau 

mengkombinasikan kanal frekuensi yang digunakan, antara kanal frekuensi 

2,4Ghz dengan kanal frekuensi 5Ghz. 

c. Pengembangan penelitian selanjutnya dapat menambahkan hardware-

hardware baru sesuai perkembangan teknologi wireless, agar dapat 

menciptakan simulasi jaringan yang lebih komplek. 

 

 

© U
KDW



100 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Belo, J.P.D.M.C.X, Delio. (2009). Analisis Pemakaian Kanal Frekuensi pada 

Jaringan Nir Kabel. Yogyakarta: Universitas Kristen Duta Wacana. 

 

Brenner, P. (2007). A Technical Tutorial on the IEEE 802.11 Protocol : 

BreezeeCom. 

 

Chatzimisios, P., Boucouvalas, A.C., & Vitsas, V . (2004). Optimisation of 

RTS/CTS handshake in IEEE 802.11 Wireless LANs for maximum 

performance. Poole : Bournemouth University. 

 

Dye, A, Mark, at all. (2008). Network Fundamental, CCNA Exploration 

Companion Guide. United States of America : Cisco Press. 

 

Gunawan, Indra Septian. (2010), Analisis Penentuan Parameter RTS/CTS Pada 

Jaringan Jenuh Untuk Membuat Koneksi Jaringan Nirkabel. Yogyakarta : 

Universitas Kristen Duta wacana. 

 

Gunawan, R. Santosa. (2004), Statistik. Yogyakarta : ANDI OFFSET. 

 

Geier, Jim. (2005). Wireless Networks First Step, United States of America : 

Cisco Press. 

 

Kim, Byung-Seo., Fang, Yuguang., Wong, Tan F., and Kwon, Younggoo. (2005), 

Throughput Enhancement Through Dynamic Fragmentation in Wireless 

LANs : IEEE TRANSACTIONS ON VEHICULAR TECHNOLOGY. 

 

© U
KDW



101 
 

Kurose, F, James, and Keith, W, Ross. (2007). Computer Networking : A Top 

Down Approach. Singapore : Pearson Education, Inc. 

 

Lewis, Wayne. (2008). LAN Switching and Wireless CCNA Exploration 

Companion Guide. United States of America: Cisco Press. 

 

Rick, Graziani. (2005). Cisco Fundamentals of Wireless LANs version 1.1, 

Cabrillo College. 

 

Sakaki, Y., & Takagi, H. (2003). Performance Analysis of CSMA/CA Wireless 

LANs. Tsukuba : University of Tsukuba. 

 

Todd Lammle (2005), CCNA : Cisco Certified Network Associate Study Guide, 

Sybex, Alih bahasa : S’to, CCNA, MSCE, PT.Elex Media Komputindo, 

Jakarta. 

 

© U
KDW


	sampul.pdf (p.1-20)
	bab 1.pdf (p.21-24)
	bab 5.pdf (p.25-26)
	pustaka.pdf (p.27-28)

